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Abstract 

Early adult women excessive use of social media will result in an increase 
in the intensity of social media use. This can lead to the formation of self-
identity to more often feel overthinking and insecure or feel insecure which 
results in feelings of inferiority or feelings of discomfort that are often felt by 
early adult women who often compare themselves with other people's 
achievements. just by posting on his social media. Sampling used a non-
probability sampling technique, namely purposive sampling which involved 
113 early adult women using social media in Indonesia aged 20-40 years. 
The results of the research through the product moment correlation test 
show the rxy value, namely there is a very significant negative relationship 
between inferiority and self-confidence. So the higher the inferiority, the 
lower the self-confidence. Conversely, the lower the inferiority, the higher 
the confidence. then the hypothesis proposed is proven and acceptable. 
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Abstrak 

Perempuan dewasa awal pengguna media sosial yang secara berlebihan 
akan mengakibatkan meningkatnya intensitas penggunaan media sosial. 
Hal tersebut dapat menyebabkan pembentukan identitas pada diri sendiri 
menjadi lebih sering merasa overthinking dan insecure atau merasa tidak 
percaya pada diri sendiri yang mengakibatkan feeling of inferiority atau 
perasaan tidak nyaman yang sering dirasakan oleh perempuan dewasa 
awal yang sering kali membandingkan dirinya dengan pencapaian orang 
lain hanya melalui postingan pada media sosialnya. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik non-probability sampling yaitu purposive sampling 
melibatkan sebanyak 113 perempuan dewasa awal pengguna media sosial 
di indonesia yang berusia 20-40 tahun. Hasil Penelitian melalui uji korelasi 
product moment menunjukkan bahwa nilai rxy adalah terdapat hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara inferioritas dan kepercayaan diri. 
Sehingga semakin tinggi inferioritas maka semakin rendah kepercayaan 
diri. sebaliknya, jika semakin rendah inferioritas maka semakin tinggi 
kepercayaan diri. maka hipotesis dinyatakan terbukti dan dapat diterima. 
 
Kata Kunci: Inferioritas; Kepercayaan Diri; Perempuan Dewasa Awal; 
Media Sosial. 
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Pendahuluan 

Masa dewasa  awal  berkisar  antara  usia  18-40 tahun. Masa dewasa awal merupakan 

pembentukan kemandirian seseorang  secara pribadi maupun  ekonomi, seperti   

perkembangan karir, pemilihan pasangan, dan memulai keluarga  (Hurlock, 1990). Dilihat dari 

perkembangan kognitifnya, individu dewasa  awal seharusnya  sudah dapat berpikir reflektif 

dan menekankan pada logika kompleks serta  melibatkan  intuisi dan juga emosi (Papalia et 

al., 2015). 

Dalam buku Psikologi Perkembangan siklus hidup wanita, perasaan yang muncul 

karena kurangnya aspek psikologis sosial dan fisik adalah perasaan inferioritas. Inferioritas 

dapat timbul dari perasaan yang berasal dari kekurangan diri. Dalam kaitannya dengan 

penggunaan media sosial, media sosial memiliki dampak yang kuat terhadap persepsi pada 

diri wanita. Saat ini media sosial merupakan media digital yang berbasis pada foto dan video, 

perempuan terbiasa untuk melihat postingan gambar orang lain yang memiliki penampilan 

yang lebih ideal dan menarik. Hal ini dapat terinternalisasi menjadi standar tubuh ideal yang 

harus dipenuhi yang dapat mengarahkan ketidakpuasan terhadap diri sendiri. (Hall dan 

Gardner, 1993) 

Pada era kemajuan teknologi saat ini, pengunaan media internet sebagai media 

informasi dapat memudahkan manusia untuk mencari berbagai pengetahuan juga sebagai 

media untuk berkomunikasi yang memudahkan manusia berinteraksi dan bersosialisasi serta 

dapat terhubung dengan manusia lain di seluruh belahan dunia. Internet sebagai media 

komunikasi disebut juga sebagai media sosial. Menurut laporan survey internet yang 

dilakukan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2022), pengguna 

internet terbanyak dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 51% berdasarkan usia berada 

pada rentang 20-24 tahun sebanyak 14,1% dan rentang usia 25-29 tahun sebesar 13,1%. 

Berdasarkan survei tersebut rata-rata penggunaan waktu yang digunakan bermain internet 

sebesar 19,5% dengan waktu lebih dari 8 jam. dan didapatkan hasil terbanyak alasan 

mengapa seseorang menggunakan internet adalah untuk menggunakan sosial media. 

Perempuan dewasa awal penggunaan media sosial secara berlebihan dengan jangka 

waktu yang lama akan mengakibatkan dampak buruk salah satunya adalah menjadikan diri 

merasa minder atau tidak percaya diri, merasa tidak berharga dan kerap kali membandingkan 

diri dengan orang lain melalui postingan media sosial temannya. Akibat meningkatnya 

intensitas penggunaan media sosial juga dapat menyebabkan pembentukan identitas pada 

diri sendiri menjadi lebih sering merasa overthinking dan insecure atau merasa tidak percaya 

pada diri sendiri. Hal tersebut mempengaruhi kepercayaan diri pada perempuan yang sering 

merasakan bahwa orang lain lebih menarik dari segi apapun dibanding dirinya sendiri yang 

membuat dirinya menjadi merasa tidak berharga, kurang menghargai dirinya sehingga 

mengakibatkan feeling of inferiority  atau perasaan tidak nyaman yang sering dirasakan oleh 

perempuan dewasa awal yang sering kali membandingkan dirinya dengan pencapaian orang 

lain hanya melalui postingan pada media sosialnya. 

Perasaan rendah diri adalah emosi kompleks yang biasanya menunjukkan kelemahan 

dan ketidakberdayaan yang dirasakan (Liu et al., 2022). Kurangnya intervensi yang tepat 

waktu dan efektif dapat membawa konsekuensi serius bagi individu dengan perasaan rendah 

diri. Karena masalah privasi, orang-orang itu sering ragu untuk mencari bantuan tatap muka, 

tetapi mereka biasanya secara spontan membagikan perasaan mereka di media sosial, yang 

menjadikan media sosial sebagai sumber yang bagus untuk banyak data terkait inferioritas. 

Kondisi orang-orang yang memiliki inferiority feeling akan melakukan berbagai upaya sebagai 
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kompensasi sebagai usaha untuk mengatasi inferiority feeling yang dimilikinya. Kompensasi 

yang biasa dilakukan adalah membuat alasan, bersikap agresif dan menarik diri. 

Kondisi fisik seseorang yang menyebabkan rendah diri atau inferiority feeling akan 

menjadi tidak wajar dan sangat merugikan ketika perasaan inferioritas yang ada dibiarkan 

begitu saja, hal tersebut akan menenggelamkan individu dalam situasi yang semakin terpuruk 

dan membuatnya semakin merasa kurang, tidak mampu dan tidak berdaya. Sehingga 

inferioritas yang dibiarkan begitu saja dapat menyebabkan individu tersebut menjadi kurang 

percaya diri. (Prabowo et al., 2021) 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, hipotesis penelitian ini adalah ada 

hubungan negatif antara inferioritas dengan kepercayaan diri pada perempuan dewasa awal 

pengguna media sosial. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional ini bertujuan 

untuk mencari hubungan di antara variabel bebas yaitu inferioritas dan variabel terikat yaitu 

kepercayaan diri 

 

Partisipan Penelitian 

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability 

sampling karena populasi tidak diketahui jumlah anggotanya, dan dengan purposive sampling 

sebagai teknik penentuan sampelnya (Sugiyono, 2018). Populasi yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah perempuan dewasa awal berusia 20-40 tahun yang memiliki media sosial 

dan sering menggunakan media sosial minimal 1 hari sekali. Sampel yang diperoleh peneliti 

sebanyak 113 responden. 

 

Instrumen 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan instrumen yang terdiri dari dua 

skala yaitu, skala inferioritas dan skala kepercayaan diri. Skala inferioritas yang digunakan 

berdasarkan teori Fleming dan Courtney (1984) yang menyebutkan ada lima aspek 

inferioritas yaitu, social confidence, school abilities, self-regard, physical appearance, 

physical abilitie. Penilaian pada aitem menggunakan metode likert yang terdiri dari empat 

alternatif jawaban yaitu, sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Hasil uji 

validitas diperoleh 27 aitem valid dengan skor reliabilitas alfa cronbach sebesar 0,882. 

Skala kepercayaan diri yang digunakan berdasarkan teori Lautser (2006) yang 

menyebutkan ada lima aspek kepercayaan diri yaitu, keyakinan terhadap kemampuan diri, 

optimis, objektif, tanggung jawab, rasional dan realistis. Penilaian pada aitem menggunakan 

metode likert yang terdiri dari empat alternatif jawaban yaitu, sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, sangat tidak setuju. Hasil uji validitas diperoleh 21 aitem valid dengan skor reliabilitas 

alfa cronbach sebesar 0,837. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis non parametrik dengan 

uji korelasi  pearson product moment. Menurut Sugiyono (2018) product moment merupakan 

uji keeratan suatu hubungan antara satu varibel dengan variabel lainnya atau varibel X 
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dengan variabel Y. Secara rinci teknik ini digunakan untuk mengetahui seberapa erat 

hubungan antara Inferioritas dengan kepercayaan diri pada perempuan dewasa awal 

pengguna media sosial. Teknik analisis data ini dibantu dengan menggunakan Program 

Statistic Packafe for Social Science for Windows (SPSS) versi 22 IBM for windows. 

 

Hasil 

Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan skala kuesioner  melalui 

google form diseluruh nusantara. Skala kuesioner dibagikan mulai tanggal 5 Juli 2022 sampai 

dengan 8 Juli 2022. Responden dalam penelitian ini berjumlah 113 orang dengan kriteria 

perempuan dewasa pengguna media sosial berusia 20 sampai 40 tahun di berbagai kota. 

Reponden yang terkumpul memiliki rata-rata usia 26 tahun dan paling banyak berasal dari 

kota surabaya yaitu sebanyak 43 responden, kota Blora sebanyak 17 responden dan kota 

jakarta sebanyak 10 responden. Penggunaan media sosial paling banyak digunakan adalah 

instagram sebanyak 62,83%  

Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah variabel bebas dan 

variabel terikat memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

uji Kolmogorov-smirnov. Pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi p > 0,05 maka 

data dari variabel dapat dikatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan 

kolmogorov-Smirnov Test diperoleh signifikansi sebesar p = 0.562 (p > 0.05) yang artinya 

sebaran data berdistribusi normal 

Uji linearitas menggunakan test for linearity. Jika data yang diperoleh menunjukkan 

nilai signifikan kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan hubungan antara variabel linear. Dari 

hasil uji linearitas hubungan inferioritas dan kepercayaan diri menggunakan compare 

means  dengan bantuan program SPSS versi 22 IBM for windows diperoleh F= 1,317 dan p= 

0,154 hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara 

variabel inferioritas dengan kepercayaan diri. 

Uji Hipotesis berdasarkan dari hasil uji korelasi product moment menghasilkan nilai 

Pearson Correlation sebesar 0,542 dengan nilai signifikansi Inferioritas sebesar p= 0,000 lebih 

kecil dari p= 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif yang 

sangat signifikan pada inferioritas dengan kepercayaan diri. Hal tersebut berarati semakin 

tinggi inferioritas maka akan semakin rendah kepercayaan diri. Sebaliknya, semakin rendah 

inferioritas pada subyek maka semakin tinggi kepercayaan diri. 

 

Tabel 1 

 Hasil Uji Hipotesis 

 

Variabel rxy p 

Kepercayaan diri - 

inferioritas 

0,542 0,000 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi antara inferioritas dengan 

kepercayaan diri menunjukkan data sebesar – 0,542 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). 
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Dari hasil analisis product moment tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini menyatakan adanya hubungan negatif antara inferioritas dengan kepercayaan diri pada 

perempuan dewasa awal yang menggunakan media sosial, diterima. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri perempuan dewasa awal 

yang menggunakan media sosial cenderung rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 

kategorisasi skor kepercayaan diri yang diperoleh sebesar 61% dengan jumlah 69 responden. 

Sedangkan inferioritas yang ada pada perempuan dewasa awal pengguna media sosial 

cenderung tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil kategorisasi skor inferioritas yang 

diperoleh sebesar 51,3% dengan jumlah 58 responden, yaitu cenderung sedang ke tinggi. 

Hal tersebut menunjukkan adanya korelasi yang negatif antara inferioritas dengan 

kepercayaan diri, yang berarti semakin tinggi inferioritas, maka semakin rendah kepercayaan 

diri pada perempuan dewasa awal pengguna media sosial. Berdasarkan hasil rekapitulasi 

media sosial yang sering digunakan oleh subyek yaitu media sosial Instgram sebanyak 

62,83%. Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa yang menjadi penyebab tingginya 

inferioritas adalah seringnya mengakses media sosial Instagram. Pada umumnya 

penggunaan media sosial Instagram menjadikan ajang eksistensi diri yang dilakukan dengan 

memperbanyak foto maupun video. Hal tersebut dirasa sebagai bentuk eksistensi diri yang 

merupakan salah satu ciri individu memiliki kepercayaan diri tetapi hal tersebut juga dapat 

menjadikan individu merasa rendah diri, dengan membandingkan dirinya dengan postingan 

milik orang lain. Sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Khoerunnisa, Selian dan 

Nurvikarahmi (2021), tentang peranan pengguna instagram terhadap kepercayaan diri 

remaja. Bahwa media sosial sangat berperan besar dalam penurunan kepercayaan diri, hal 

tersebut disebabkan karena terjadinya perubahan psikososial yang berpengaruh terhadap 

kepercayaan diri. Selain itu faktor lingkungan dan sosial yang kurang baik juga menyebabkan 

penurunan kepercayaan diri pada seseorang. 

Penggunaan media sosial yang berlebihan bisa menghabiskan banyak waktu dan 

tentunya bergantung pada tujuan penggunaannya (Andarwati  &  Sankarto, 2005). Pada 

perempuan dewasa awal kebanyakan menggunakan media sosial untuk menelusuri konten 

yang menghabiskan waktu cukup lama, karena banyaknya konten yang diunggah pengguna 

lain maka semakin banyak konten yang dilihat bisa menyebabkan individu tersebut 

membandingkan dirinya dengan orang lain, seperti konten fashion atau konten lainnya. Hal 

tersebut menyebabkan munculnya inferioritas pada diri seseorang karena merasa tidak 

percaya diri dan menganggap dirinya kurang menarik. Ketika seseorang memiliki perasaan 

inferior maka sebagai usaha untuk mengatasi inferiority feeling yang dimilikinya yaitu, memiliki 

keyakinan sosial seperti bisa di andalkan dalam situasi yang melibatkan orang lain, 

kemampun dalam akademik seperti kompetensi keterampilan keahlian dan kecakapan dalan 

tugas akademik, harga diri, penampilan fisik yang tidak terlalu berlebihan memperhatikan 

penampilannya, kemampuan fisik yang menerima dirinya tanpa harus membandingkan 

dengan orang lain. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan oleh Musawwir, Zubair dan Inayah (2021), tentang Inferioritas pada siswa SMP dan 

Mts Di Pulau Ternate. Bahwa munculnya perasaan inferioritas karena kurangnya aspek 

psikologis sosial dan fisik yang dimiliki individu tersebut. 

Kepercayaan diri pada perempuan dewasa awal yang aktif menggunakan media sosial 

sangat mempengaruhi timbulnya perasaan inferioritas. Individu dengan kepercayaan diri yang 

rendah cenderung melihat lingkungan sebagai sesuatu yang tidak menarik. Sebagai usaha 

untuk mengatasi pandangan negatif ini dengan yakin terhadap kemampuan diri, optimis dalam 

menghadapi segala hal tentang diri, objektif dalam memandang permasalahan, serta memiliki 

keberanian untuk bertanggung jawab, memiliki pemikiran secara rasional dan realistis. Hal 
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tersebut juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang sudah di lakukan oleh Suci Fajar 

Suryani (2018) dalam jurnalnya yang berjudul Inferioritas dan Kepercayaan Diri Pada 

Penyandang Tuna Rungu. Dalam penelitiannya menghasilkan hasil yang signifikan antara 

variabel inferioritas dan kepercayaan diri, serta terdapat hubungan yang negatif antara 

variabel tersebut. Jadi semakin tinggi perasaan inferioritas, maka semakin rendah 

kepercayaan diri. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara Inferioritas dan 

Kepercayaan Diri pada perempuan dewasa awal pengguna media sosial. Pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji korelasi product moment. Teknik pengambilan sampling yang 

digunakan adalah sampling purpose, yaitu berdasarkan atas adanya pertimbangan yang 

berfokus pada tujuan tertentu. Pertimbangan yang diambil adalah perempuan dewasa awal 

berusia 20 – 40 tahun yang menggunakan sosial media. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini terdapat hubungan negatif antara Inferioritas dengan kepercayaan diri pada 

perempuan dewasal awal pengguna media sosial. Berdasarkan hasil uji korelasi yang 

diperoleh sebesar - 0,542 dengan signifikasi sebesar 0,000 ( p > 0,01) terbukti jika terdapat 

hubungan yang negatif yang sangat signifikan antar variabel. Hubungan negatif dua variabel 

ini artinya jika perempuan merasakan inferior maka akan menyebabkan rendahnya 

kepercayaan diri yang dimiliki. Sebaliknya semakin rendah perasaan inferior, maka semakin 

tinggi kepercayaan diri yang dimiliki oleh perempuan pengguna sosial media.  

Jadi bagi perempuan dewasa awal bisa mengurangi intensitas penggunaan  media 

sosial, seperti menggunakan media sosial untuk mencari informasi seperlunya, jangan 

menjadikan postingan milik pengguna lain untuk tolak ukur kebahagiaan atau keberhasilan 

kita, Jika sering dilakukan hal ini bisa menyebabkan kepercayaan diri menjadi rendah. Selain 

itu perempuan dewasa awal juga bisa mulai menerima diri sendiri dan mencintai diri sendiri 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian ini diharapkan bisa 

menambahkan jumlah aitem skala kepercayaan diri. Karena mengingat pada variabel y aitem 

kepercayaan diri yang diberikan telah gugur banyak. Pembuatan aitem skala kepercayaan diri 

bisa diharapkan tidak banyak aitem skala yang gugur ketika dilakukan uji. Selain itu 

diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan subyek yang lebih banyak dan tidak hanya 

dilakukan pada perempuan dewasa awal saja. 
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